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ABSTRAK 

Ahmad Fikri/222016300/Analisis Efektivitas Penerapan Surat Setoran Elektronik  
(e-Billing). 
 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Efektivitas Penerapan 

Surat Setoran Elektronik (e-Billing)  (Studi Kasus di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Ilir Barat). Tujuannya untuk mengetahui Tingkat Efektivitas Penerapan Surat 

Setoran Elektronik (e-Billing) (Studi Kasus di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Ilir Barat). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif. Tempat 

penelitian dilakukan di KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Variabel yang digunakan 

adalah efektivitas penerapan surat setoran elektronik (e-Billing) sebegai variabel terakit 

dan penerimaan pajak,monitoring pajak sebagai variabel bebas. Data yang digunakan 

yaitu data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian yaitu 

menguraikan, menggambarkan dan membandingkan suatu data dan keadaan sesuai 

situasi yang terjadi. Hasil analisis menunjukkan bahwa Tingkat efektivitas penerimaan 

pajak sebelum diresmikan e-Billing selama 3 tahun mengalami fluktuasi sebesar 16%, 

dan sesudah diresmikan penerapan e-Billing selama 3 tahun terakhir  

mengalami peningkatan sebesar 12% dan Efektivitas tujuan e-Billing tercapainya  

kenaikan sebelum dan sesudah diresmikan e-Billing sebesar 2,48% pada tahun 2018. 

Hal ini menunjukan bahwa Penerapan Surat Setoran Elektronik (e-Billing) dapat 

meningkatkan Efektivitas penerimaan pajak dan tujuan e-Billing pada KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat.     

 
 
 
Kata kunci: Efektivitas , e-Billing, Penerimaan Pajak, Tujuan e-Billing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber pendapatan negara salah satunya ialah penerimaan pajak. 

Pajak digunakan oleh pemerintah untuk pembiayaan pembangunan nasional. 

Hal ini dilakukan untuk mensejahterahkan masyarakat. Peranan pajak dalam 

pembangunan nasional sangat dominan. Peranan dari pajak dapat dinikmati 

secara langsung ataupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Manfaat yang dirasakan dari pajak adalah fasilitas pendidikan, fasilitas 

transportasi, fasilitas kesehatan sarana dan prasarana umum. Pentingnya 

peran pajak dalam pembangunan membutuhkan peningkatan dalam 

penerimaan pajak. 

Menurut Soemitro dalam Mardiasmo (2016:3) Pajak adalah iuran 

rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat 

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang 

langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 

pengelauran umum. 

Indonesia memiliki beberapa sistem pemungutan pajak yang pernah 

diterapkan ialah official assessment system, self assessment system dan 

withholding system. official assessment system ialah sesuatu sistem 

pemungutan yang memberi wewenang kepada pemerintah  untuk 

menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak (WP). self 

assessment system ialah suatu sistem pemungutan pajak dimana wewenang
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untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh seseorang 

berada pada kedua belah pihak yaitu WP dan fiskus. withholding system 

adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang kepada 

pihak ketiga untuk memotong atau memungut pajak yang terutang oleh WP.  

Ketiga sistem pemungutan pajak diatas, Indonesia menerapkan self 

assessment system dalam pemungatan pajak yang efektif digunakan pada 

tahun 1984 sampai dengan sekarang. Kepercayaan yang diberikan oleh 

pemerintah kepada masyaraakat tersebut seharusnya dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya. Namun, sangat disayangkan kesadaran masyarakat sebagai 

(WP) dalam melaksanakannya masih tergolong rendah. Hal mana bisa kita 

lihat dari masih banyaknya surat teguran, surat paksa bahkan ada beberapa 

kasus Dirjen Pajak melakukan eksekusi dengan memenjarakan WP. Selain 

itu, masih terdapat WP yang mengalami kesulitan dalam menghitung pajak 

dikarenakan perbedaan cara menghitung antara komersial dengan fiskal 

yang dapat menimbulkan perbedaan atas jumlah pajak yang harus dibayar. 

Perbedaan ini dapat menjadi lebih bayar maupun kurang bayar yang dapat 

merugikan baik WP maupun pemerintah. Selain perbedaan atas jumlah 

pajak, masih terdapat WP yang tidak taat pajak serta menganggap bahwa 

membayar pajak menjadi beban bagi dirinya. Sedangkan, bagi mereka yang 

sudah mengerti mereka menuntut untuk mendapatkan kemudahan baik dari 

proses menghitung, melaporkan hingga melakukan pembayaran pajak. 

Surat Setoran Pajak (SSP) ialah format awal metode pembayaran 

pajak. Melalui SSP, penyetoran pajak dilakukan dengan melengkapi 
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formulir dan menyerahkannya ke kas negara melalui tempat pembayaran 

yang telah ditunjuk Menteri Keuangan.Bentuk formulir SSP dan 

penjelasannya tercantum dalam Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomo 

PER-24/PJ/2013 tentang Bentuk Formulir Surat Setoran Pajak.Namun, sejak 

pemerintah merilis Modul Penerimaan Negara Generasi 2 (MPN G2), SSP 

tidak lagi digunakan. Sekadar informasi saja, MPN G2 ialah sistem 

penerimaan negara yang memungkinkan pembayaran pajak melalui online 

atau menggunakan Surat Setoran Elektronik (SSE) pajak. 

Demi memaksimalkan penerimaan pajak dan meminimalkan segala 

kesalahan dalam proses pembayaran pajak, berbagai strategi diupayakan 

oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) agar sistem pendaftaran, perhitungan, 

pelaporan dan pembayaran pajak menjadi lebih mudah, ringkas serta 

mengutamakan kenyamanan WP dalam memenuhi kewajibannya. Maka dari 

itu DJP mengeluarkan program baru yang memanfaatkan teknologi dengan 

lebih baik, yakni E-system. Dalam E-system ini, terdapat e-registration, e-

filling, e-SPT, dan e-billing. Dengan pembaharuan sistem yang ada pada 

kantor pajak, harapannya akan meningkatkan penerimaan pajak yang akan 

membantu roda perekonomian Indonesia. 

E-system ialah cara terbaru yang dikeluarkan oleh DJP dalam 

pelayanan pajak. Dalam metode ini, seluruh rangkaian pembayaran pajak 

dapat diakses melalui internet yang sudah terintegrasi dengan kantor pajak. 

E-registratikon adalah sistem pendaftaran WP dan pengukuhan Pengusaha 

Kena Pajak (PKP) melalui internet yang terhubung langsung secara online 
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dengan DJP yang dapat diakses pada laman https://ereg.pajak.go.id. E-

filling adalah suatu cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara 

elektronik yang dilakukan secara online yang dapat diakses pada laman 

https://efiling.pajak.go.id. E-SPT adalah data SPT WP dalam bentuk 

elektronik yang dibuat oleh WP yang dapat di download pada laman 

www.pajak.go.id/aplikasi-perpajakan. e-billing adalah metode untuk 

pembayaran pajak secara elektronik melalui internet banking, teller bank 

dan Anjungan Tunai Mandiri (ATM) dengan memasukkan kode billing 

yang akan diterima oleh WP. Dengan metode terbaru ini, diharapkan dapat 

memberikan kemudahan bagi WP dikarenakan seluruh rangkaian metode ini 

dapat diakses di manapun WP berada dan kapanpun WP akan melaksanakan 

pembayarannya.  

Untuk mengakomodasi peralihan cara pembayaran pajak dari sistem 

manual ke sistem online melalui e-Billing, beberapa Bank BUMN seperti 

Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia 

(BRI), dan Bank Tabungan Negara (BTN) Hal ini dilakukan oleh DJP 

dikarnakan proses sosialisasi mengenai sistem e-Billing belum merata 

kesemua WP yang terdaftar. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Adi (2016) dengan judul 

Efektivitas tingkat penerimaan pajak sebelum dan sesudah  penggunaan 

metode e-billing pada kantor pelayanan pajak pratama makasar utara. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis komperatif. Hasil 

penelitian ini adalah rata–rata tingkat penerimaan pajak sebelum dan 
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sesudah penggunaan metode e-Billing  menunjukan bahwah penggunaan 

sistem e-Billing dapat meningkatkan efektivitas penerimaan pajak pada KPP 

Pratama  Makasar Utara. 

Penelitihan sebelumnya dilakukan oleh Dara Ayu Mentari (2016) 

dengan judul Analisis pengaruh penerapan e-Billing dan manual wajib pajak 

badan terhadap penerimaan pajak pada kantor pelayanan pajak penanaman 

modal asing enam jakarta. Data yang digunakan adakah data sekunder, Hasil 

penelitian bahwa pada data nominal penerapan e-Billing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerimaan pajak sedangkan penerimaan manual 

berpengaruh signifikan. Pada data transaksi penerapan metode e-Billing dan 

manual berpengaruh signifikan terhdap penerimaan pajak. Variabel metode 

penerapan e-Billing dan manual lebih memberikan pengaruh terhadap 

penerimaan pajak pada data transaksi dari data nominal di KPP Penanaman 

Modal Asing Enam, Jakarta.  

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama  Palembang Ilir Barat  yang 

melaksanakan pelayanan di bidang perpajakan kepada masyarakat, baik 

yang telah terdaftar sebagai wajib pajak orang pribadi maupun belum, di 

dalam lingkup wilayah kerjanya. Berikut adalah target dan realisasi 

penerimaan pajak KPP Pratama Palembang Ilir Barat Sebelum diresmikan 

e-Billing 2013-2015 dapat dilihat pada Tabel I.1 
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Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Sebelum Diresmikan  

e-Billing pada KPP Pratama Palembang Ilir Barat Tahun 2013-2015 

 

Tahun Target Penerimaan 

Pajak  

Total Realisasi Penerimaan 

Pajak 

2013 Rp.764.762.619.677 Rp.632.958.106.504 

2014 Rp.707.805.553.926 Rp.760.566.803.069 

2015 Rp.1.087.012.594.020 Rp.959.707.546.314 

          Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Barat (data diolah),2019 

Berdasarkan data Tabel 1.1 dapat diketahui selama tiga tahun hanya 

realisasi penerimaan pajak pada tahun 2014 mengalami peningkatan dari 

target penerimaan pajak sebesar Rp.760.566.804.069 namun ditahun 2015 

realisasi penerimaan pajak mengalami penurunan dari target sebesar 

Rp.959.707.546.314, kondisi ini mungkin disebabkan oleh sistem 

pembayaran secara manual sehingga tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi yang berdampak pada titik optimalnya penerimaan pajak. Perubahan 

kebijakan perpajakan tidak akan memuaskan hasilnnya jika tidak diikuti 

dengan reformasi administrasi perpajakan. 

Sejak diresmikan oleh Direktorat Jenderal Pajak pada tanggal 1 Juli 

2016, e-Billing pajak atau Surat Setoran Elektronik (SSE) Pajak semakin 

memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya untuk membayar 

pajak atau yang disebut dengan billing pajak secara online tanpa harus 

datang dan mengantre di bank. Sistem baru ini menggantikan sistem 

pembayaran manual yang menggunakan Surat Setoran Pajak atau disebut 

juga sistem pembayaran secara manual.(https://klikpajak.id/).  
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Tujuan Penerapan Surat Setoran Elektronik (e-Billing) berdasarkan 

hasil wawancara iayalah dengan monitoring pajak akan cepat pegawai pajak 

atau fiskus memantau  bagi wajib pajak orang pribadi yang tidak membayar 

pajak atau terlambat pembayaran pajak sehingga pegawai pajak langsung 

menindak lanutin surat teguran pajak atau surat paksa akan tepat waktu, 

yang berdampak wajib pajak orang pribadi akan takut beresiko akan terkena 

sanksi pajak yang ditentukan oleh pegawai pajak.  

Berikut adalah target dan realisasi penerimaan pajak KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat Sesudah  diresmikan e-Billing 2016-2018 dapat dilihat 

pada Tabel 1.3 

Tabel I.2 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Sesudah Diresmikan e-Billing pada 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat Tahun 2016-2018 

 

Tahun Target Penerimaan Pajak  Total Realisasi Penerimaan 

Pajak 

2016 Rp.1.353.692.811.993 Rp.1.154.568.018.476 

2017 Rp.1.407.583.325.000 Rp.1.276.059.009.991 

2018 Rp.1.524.675.629.000 Rp.1.480.690.166.231 

          Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Barat (data diolah), 2019 

Berdasarkan data Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan 

pajak KPP Pratama Palembang Ilir Barat selama tiga tahun masih tidak 

tercapainya target penerimaan pajak sejak diresmikan e-Billing walaupun 

selalu meningkat tiap tahunnya dari 2016  sampai 2018. dari  sebelum 

diresmikan e-Biling yang selalu naik dan turun peningkatan selama tiga 

tahun. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh administarsi perpajakan 

sebagai penyebab rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
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yang berdampak pada titik optimalnya penerimaan pajak dikarnakan masih 

banyak wajib pajak orang pribadi yang masih belum mengertinya penerapan 

e-Billing atas perkembangan teknologi. Perubahan kebijakan perpajakan 

tidak akan memuaskan hasilnnya jika tidak diikuti dengan reformasi 

administrasi perpajakan. 

Berikut adalah Survei Pendahuluan di  KPP Pratama Palembang Ilir 

Barat  dapat dilihat pada Tabel 1.3 

Tabel 1.3 

Survei Pendahuluan 

 

Wajib Pajak Orang Pribadi KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat 

Hasil Suervei Pendahuluan  

Wajip Pajak OP 1 Pada wajib pajak orang pribadi sudah 

mengetahui prosedur penerapan surat 

setoran elektronik (e-Billing) dan 

Masalah yang sering terjadi dalam 

penerapanya tidak ada Masalah.Hal 

terhadap efektifitaspenerimaan pajak 

dan mempermudah pembayaran 

pajak.  

Wajip Pajak OP 2 Pada wajip pajak orang pribadi sudah 

mengetahui prosedur penerapan surat 

setoran elektronik (e-Billing) dan 

masalah yang sering terjadi dalam 

penerapanya kalau ada maintenance 

akan kesulitan wajib pajak dalam 

masuk server/aplikasi (e-Billing) 

tersebut, hal ini wajib pajak 

mempermudah wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak 

Wajip Pajak OP 3 Pada wajip pajak orang pribadi sudah 

mengetahui prosedur penerapan surat 

setoran elektronik (e-Billing) dan 

masalah yang sering terjadi dalam 

penerapanya kalau ada maintenance 

akan kesulitan wajib pajak dalam 

masuk server/aplikasi (e-Billing) 

tersebut, hal ini wajib pajak 

mempermudah wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak 
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Wajip Pajak OP 4 Pada wajip pajak orang pribadi sudah 

mengetahui prosedur penerapan surat 

setoran elektronik (e-Billing) dan 

masalah yang sering terjadi dalam 

penerapanya kalau ada maintenance 

akan kesulitan wajib pajak dalam 

masuk server/aplikasi (e-Billing) 

tersebut, hal ini wajib pajak 

mempermudah wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak 

Sumber : Penulis 2020 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul " Analisis Efektivitas Penerapan 

Surat Setoran Elektronik ( e-Billing ) Studi Kasus di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan urain latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Efektivitas 

Penerapan Surat Setoran Elektronik (e-Biling) Pada KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah yang dikemukakan diatas,  maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Tingkat  Efektivitas 

Penerapan Surat Setoran Elektronik (e-Biling) Pada KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat? 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan manfat untuk pihak-

pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan secara empiris dalam bidang perpajakan, 

mengenai efektivitas  penerapan surat setoran elektronik (e-Billing) 

 2. Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Barat  

Bagi Direktorat Jendral Pajak dan KPP Pratama Palembang Ilir Barat , 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukkan bagi KPP dalam 

memberikan gambaran mengenai efektivitas penerapan surat setoran  

elektronik (e-Billing) 

 3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 

mengembangkan wawasan, informasi, serta pemikiran dan ilmu 

pengetahuan yang khususnya berkaitan analisis penerapan surat setoran  

elektronik (e-Billing). 
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